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ABSTRAK

DHIKA NAYOGA.PeranUKM Arena Terhadap Interaksi Sosial
Mahasiswa Fakultas Dakwah UIN SunanKalijaga (Studi Terhadap 3 Mahasiswa
Aktif Dalam UKM Arena). Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2013.

Pendidikan dan Pengembangan Interaksi Sosial atau Kecakapan
Komunikasi di Kalangan Mahasiswa dan Akademisi Harus Mendapatkan
Perhatian Khusus Mengingat Perannya Sebagai “Agent of Change” dan UKM
Merupakan Salah Satu Wadah Bagi Mahasiswa Untuk Mengembangkan
Kecakapan Berinteraksi Antar Sesama karena Bagus Tidaknya Kualitas Interaksi
Sosial Mahasiswa Merupakan Cerminan Dari Kualitas Penyelenggaraan Program
Pendidikan Di Kampus. Adapun rumusan masalahnya sebagai berikut: 1)
Bagaimana peran UKM Arena dalam melatih mahasiswa berinteraksi sosial? 2)
Kegiatan apa saja yang dilakukan UKM Arena untuk melatih mahasiwa dalam
berinteraksi sosial?

Penelitian ini merupakan kualitatif dengan pendekatan studi kasus.Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran UKM Arena dalam melatih
mahasiswa berinteraksi sosial dan untuk mengetahui kegiatan apa saja dalam
UKM Arena dalam melatih mahasiswa berinteraksi sosial. Subyek penelitian
adalah tiga mahasiswa aktif anggota UKM Arena.Metodepengumpulan data
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.Analisis data
menggunakan metode deskriptif kualitatif dan pemeriksaan keabsahan data
dilakukandengantriangulasi data. Hasilpenelitianinimenunjukkan: 1) Sebagai
motivator, mediator danfasilitator, UKM Arena memberikan tempat atau wadah
bagi paraa nggotanya untuk bias saling bekerjasama dengan baik, bias bersaing
secara sehat dan bias menyelesaikan permasalahannya secara bijak demi kemajuan
UKM Arena sendiri yang tentunya akan berdampak pada dirinya sendiri di
kehidupan bermasyarakat. 2) Kegiatan UKM Arena terbagi menjadi kegiatan
primer dan kegiatan sekunder, dan semuanya itu dapat melatih mahasiswa
berinteraksi social karena berhubungan langsung dengan orang lain.

Kata kunci:Peran UKM Arena, Interaksi Sosial, Mahasiswa Fakultas
Dakwah dan Komunikasi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam memahami judul,
maka perlu dijelaskan pengertian secara operasional. Adapun beberapa istilah
penting yang terdapat dalam judul diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Peran

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, peran berarti seperangkat
tingkat yang dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat.*
Dapat juga diartikan sebagai proses identifikasi atau menjadi peserta suatu
proses komunikasi atau kegiatan bersama dalam suatu situasi sosial
tertentu.? Dengan kata lain, peran merupakan sebuah tindakan nyata yang
dilakukan oleh seseorang, lembaga atau kelompok dalam menjalankan
fungsinya sebagai bagian dari sebuah lingkungan masyarakat.

Sedangkan peran yang dimaksud penulis adalah suatu bentuk
kegiatan yang diberikan oleh sebuah lembaga yaitu Unit Kegiatan
Mahasiswa (UKM) Arena dalam menjalankan fungsinya sebagai tempat
pengembangan bakat dan wadah untuk saling berinteraksi sosial sesama
anggota maupun lain anggota yang dilakukan oleh tiga mahasiswa aktif

yang tergabung dalam UKM Arena.

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1989), HIm. 667.

2 Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi, (Jakarta: Raja Grafindo, 1993), HIm. 10.
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3.

. Kegiatan Kemahasiswaan ARENA (UKM ARENA)

Kegiatan kemahasiswaan Arena adalah suatu kegiatan mahasiswa
atau UKM yang berkecimpung di dalam lembaga pers mahasiswa tingkat
universitas yang berada dalam naungan UKM. Atau salah satu UKM yang
berupa majalah mahasiswa yang bertujuan untuk memberikan berbagai
macam informasi dan mengontrol kebijakan baru yang baru maupun yang
akan diputuskan oleh pihak kampus.

Kegiatan kemahasiswaan berasal dari kata, giat/kegiatan dan
siswa/kemahasiswaan. Dalam kamus bahasa Indonesia kata kegiatan,
adalah aktifitas, usaha, pekerjaan; kekuatan dan ketangkasan (dalam
berusaha), kegairahan.® Sedangkan kemahasiswaan adalah seluk — beluk
mahasiswa, yang bersangkutan atau berkaitan dengan mahasiswa.*

Maka yang dimaksud dengan kegiatan kemahasiswaan Arena
dalam judul penulisan ini adalah suatu aktifitas atau kegiatan ekstra yang
dilakukan oleh mahasiswa dalam bentuk pengembangan bakat dan minat
serta keterampilan lainnya yang ditampung dalam wadah unit kegiatan
mahasiswa (UKM) yaitu UKM Arena.

Interaksi Sosial

Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang

dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-perorangan, antara

kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan

® Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya : Kartika, 1997), hal. 208.

*1bid, HIm. 349.



kelompok manusia.> Maksud dari interaksi sosial ialah hubungan antara
individu satu dengan individu yang lain, individu satu dapat
mempengaruhi individu lain atau sebaliknya, jadi terdapat adanya
hubungan yang saling timbal balik.°

Soerjono Soekanto dalam bukunya “Sosiologi Suatu Pengantar”
menyebutkan bahwa interaksi sosial juga terdapat beberapa bentuk dan
faktor yang mempengaruhi atau yang mendasari berlangsungnya suatu
proses interaksi sosial. Bentuk dari faktor interaksi sosial itu sendiri yaitu,
adanya kerjasama, persaingan dan akomodasi, sedangkan faktor interaksi
sosial yaitu, faktor imitasi, sugesti, identifikasi dan simpati.

Jadi yang dimaksud interaksi sosial dalam judul penulisan adalah
hubungan timbal balik antara tiga mahasiswa UKM Arena dengan
mahasiswa yang lain maupun dengan dosen dalam bentuk komunikasi
langsung, yaitu secara face to face atau berhadapan langsung yang di
dalamnya meliputi kerjasama, persaingan dan akomodasi.

4. Mahasiswa Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, mahasiswa adalah orang

yang belajar di perguruan tinggi.” Jadi yang dimaksud dari mahasiswa

Fakultas Dakwah di sini adalah orang yang menuntut ilmu pada salah satu

% Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2012), HIm. 55.

® Bimo Walgito, Psikologi Sosial (Suatu Pengantar), edisi revisi, (Yogyakarta: Andi
Yogyakarta), HIm. 65.

" Kamisa, Kamus Lengkap... HIm. 349.



fakultas yang terdapat dalam sebuah Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta.
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah suatu Universitas Islam
Negeri yang terdapat di Provinsi Yogyakarta dari beberapa universitas
negeri lainnya di seluruh Indonesia.
Jadi maksud dari judul “ Peran UKM Arena Terhadap Interaksi
Sosial Mahasiswa Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
(Studi terhadap 3 mahasiswa aktif dalam UKM Arena)“ adalah suatu
bentuk kegiatan yang diberikan oleh sebuah lembaga yaitu UKM Arena
dalam menjalankan fungsinya sebagai tempat pengembangan bakat dan
wadah untuk melakukan hubungan timbal balik yang dilakukan oleh
ketiga mahasiswa UKM Arena Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang meliputi kerjasama, persaingan dan akomodasi sesama
anggota maupun lain anggota.
B. Latar Belakang
Manusia itu unik satu sama lainnya. Perilaku maupun tindakan
masing-masing individu mempunyai ciri tersendiri. Namun, sebagai makhluk
sosial, tindakan manusia seunik apapun tidak terlepas dari pengaruh
lingkungan sosialnya.® Sebagai makhluk individu, manusia tidak bisa hidup
tanpa peran individu lainnya, sehingga kerjasama merupakan hal yang
niscaya dibangun dalam rangka memenuhi kebutuhan-kebutuhan manusiawi

tersebut. Interaksi sosial sangat berguna untuk menelaah dan mempelajari

® Idianto Muin, Sosiologi SMA/MA, jilid I, (T.tp: Erlangga, 2006), Hlm. 70.



banyak masalah di dalam masyarakat. Interaksi sosial merupakan kunci
semua kehidupan sosial kerena tanpa interaksi sosial, tak akan mungkin ada
kehidupan bersama.’

Dewasa ini masih banyak dijumpai fenomena-fenomena yang terjadi
di dalam masyarakat, yang itu sering kali dilakukan oleh seorang mahasiswa,
yang notabene adalah orang yang berpendidikan tinggi. Yaitu kurangnya rasa
solidaritas atau kurang mengerti akan pentingnya suatu interaksi terhadap
sesama. Namun tidak sedikit pula yang memahami akan pentingnya suatu
interaksi sosial.'°

Di sini, dalam lembaga pendidikan tinggi atau perguruan tinggi (PT)
sangat berperan penting dalam kaitannya untuk menunjang kemajuan bangsa,
agar mampu bersaing dengan negara lain dan meningkatkan kesejahteraan
bangsa. Selain mencetak generasi yang intelek, perguruan tinggi juga harus
mampu mencetak lulusan yang berkepribadian luhur, mempunyai nilai
keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta dapat menjalin
hubungan atau menjalin suatu relasi terhadap semua orang. Karena itu salah
satu kunci untuk nantinya berbaur atau berinteraksi dengan semua orang.

Namun untuk mewujudkan tujuan yang dibebankan kepada perguruan
tinggi (PT) tersebut bukanlah persoalan mudah. Perguruan tinggi harus
mampu mendesain kurikulum yang tepat dan mendukung tujuan yang ada.
Kurikulum yang ada semestinya tidak hanya terfokus pada beban perkuliahan

semata (teori), akan tetapi juga diimbangi dengan kegiatan-kegiatan nyata,

% Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu pengantar... HIm. 58

19 Hasil observasi di UKM, tanggal 20 oktober 2012



sebagai contoh kegiatan yang terdapat dalam UKM, sehingga menuntut
mahasiswa untuk melakukan kegiatan yang ada. Kegiatan-kegiatan semacam
inilah yang nantinya dibutuhkan dalam masyarakat. Karena secara langsung
maupun tidak langsung kegiatan tersebut sebagai media pembelajaran yang
nyata selain dalam perkuliahan.

Oleh sebab itu selain melalui kegiatan perkuliahan, kegiatan intra
kampus atau yang lebih dikenal dengan Unit Kegiatan Mahasiswa juga perlu
mendapatkan dukungan dan perhatian dari lembaga pendidikan tinggi.
Kegiatan kemahasiswaan bisa menjadi salah satu tolok ukur perkembangan
para mahasiswa dalam berbagai aspek. Salah satu aspek yang dipupuk dalam
kegiatan mahasiswa biasanya berkaitan dengan aspek kecakapan ataupun
komunikasi antar mahasiswa dalam lingkup besar maupun kecil. Dengan
adanya kegiatan mahasiswa pula, para mahasiswa akan terlatih bagaimana
mereka menjalin suatu hubungan dan komunikasi yang baik antar mahasiswa
maupun dosen.

Dengan komunikasi seseorang dapat menyampaikan informasi, ide
ataupun pemikiran, pengetahuan, konsep dan lain-lain kepada orang lain
secara timbal balik, baik sebagai penyampai maupun sebagai penerima
komunikasi. Dengan komunikasi manusia dapat berkembang dan dapat
melangsungkan kehidupan bermasyarakat.™*

Kegiatan kemahasiswaan (UKM) merupakan wadah atau tempat bagi

mahasiswa untuk menyalurkan bakat maupun mengasah potensi yang ada

1 Bimo Walgito, Psikologi Sosial... HIm. 75



sesuai dengan minat, selain itu juga dapat memberikan berbagai pengetahuan
(sesuai dengan ciri khas masing-masing). Keberadaan UKM di perguruan
tinggi juga dapat dijadikan sebagai sarana pembinaan dan pengembangan
kecakapan mahasiswa dalam berinteraksi, membentuk suatu relasi atau mitra
kerja nantinya, serta berkomunikasi dengan baik. Hal ini dapat dilakukan
dengan kegiatan-kegiatan yang sekiranya dapat membantu dan menambah
kecakapan mahasiswa dalam berinteraksi.

UKM Arena merupakan salah satu unit kegiatan mahasiswa yang
berkecimpung di dunia pemberitaan atau lebih tepatnya lembaga pers
mahasiswa tingkat universitas yang berada di UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Anggota dari UKM ini adalah para mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga dari berbagai fakultas dan jurusan.

Di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta keberadaan UKM sangat
diperhatikan oleh pihak rektorat, hal tersebut di buktikan dengan adanya
tempat atau lahan yaitu gelanggang, GOR (Gedung Olahraga), dan SC
(Student Center) untuk para anggotanya melakukan latihan atau kegiatan
rutin. Ini karena dilandasi akan adanya suatu harapan besar akan peran serta
UKM dalam membantu mencetak mahasiswa yang kompetitif, beriman, serta
mempunyai kecakapan yang baik dalam berinteraksi.

Tidak bisa dipungkiri lagi bahwasannya kegiatan kemahasiswaan
(UKM) Dberperan sangat penting untuk membantu mahasiswa dalam
mengembangkan bakat dan minat serta kecakapan dalam berinteraksi sosial

terhadap sesama mahasiswa ataupun dosen. Jadi mahasiswa akan



memberikan manfaat bagi masyarakat, bangsa, dan agamanya dalam
kehidupannya. Selain itu, kegiatan yang dilakukan akan membantu
mewujudkan misi perguruan tinggi (khususnya di UIN Sunan Kalijaga) untuk
mencetak generasi yang bermoral, beriman, bertakwa kepada Tuhan YME
dan mempunyai kecakapan yang tinggi dan matang dalam berinteraksi sosial.

Adapun alasan penulis memilih UKM Arena adalah karena UKM
Arena merupakan salah satu media pembelajaran dan pendidikan yang
terorganisir untuk melatih dan mengembangkan interaksi sosial bagi para
mahasiswanya,'* disamping sebagai wadah bagi mahasiswa yang memiliki
minat serta bakat tertentu dan karena mempunyai visi misi sebagai media
komunikasi antar mahasiswa, penumbuh kreasi, pembawa aspirasi mahasiswa
dan sebagai media kontrol, yang semua itu erat kaitannya dengan interaksi
sosial serta UKM Arena salah satu UKM favorit yang banyak diminati
mahasiswa serta salah satu UKM yang berkecimpung di dalam jurnalistik dan
penerbitan.

Jadi dengan demikian mahasiswa itu kebanyakan tidak mengetahui
betapa pentingnya suatu kegiatan kemahasiswaan (UKM) serta peran UKM
itu sendiri selain untuk mengembangkan bakat mahasiswa yaitu untuk
melancarkan berkomunikasi, mematangkan kecakapan dalam berinteraksi

serta membangun suatu relasi untuk bekal nantinya terjun kemasyarakat.

12 Observasi di Kantor Arena tanggal 01 Juni 2012



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut:

1.

Bagaimana peran UKM Arena dalam melatih mahasiswa berinteraksi
sosial?
Kegiatan apa saja yang dilakukan UKM Arena untuk melatih

mahasiwa dalam berinteraksi sosial?

D. Tujuan Penulisan Dan Kegunaan Penulisan

1. Tujuan Penulisan

Berdasarkan rumusan permasalahan di atas maka tujuan pokok dari

penulisan ini adalah:

a.

Untuk mengetahui peran UKM Arena dalam melatih mahasiswa untuk
berinteraksi sosial terhadap semua orang.
Untuk mengetahui kegiatan apa saja yang dapat melatih mahasiswa

dalam berinteraksi sosial.

2. Kegunaan Penulisan

Penulis mengharapkan bahwa penyusunan ini mempunyai manfaat,

antara lain:

a. Manfaat Teoritis, penulisan ini diharapkan berguna dan bermanfaat

bagi setiap individu yang membacanya dan menjadikan suatu
dorongan atau motivasi untuk mengikuti kegiatan kemahasiswaan
atau UKM, terkait dengan pentingnya peran UKM terhadap interaksi

sosial seseorang.
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b. Manfaat praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu
mahasiswa untuk lebih mengenal akan UKM di dalam Universitas
khususnya UKM Arena.

E. Kajian Pustaka
Setelah dilakukan pencarian, banyak sekali ditemukan penulisan
skripsi yang membahas mengenai unit kegiatan mahasiswa dan interaksi
sosial, yang diantaranya:

1. Skripsi saudara Abidin Rifa’i, Jurusan Sosiologi Agama, Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga (2006), yang berjudul “Interaksi Sosial
Keagamaan Pedagang Angkringan”, (Studi Di Kelurahan Rejowinangun
Kecamatan Kotagede Yogyakarta). Skripsi ini membahas tentang pola
interaksi sosial yang digunakan para pedagang angkringan di Kelurahan
Rejowinangun, di mana pola atau alat yang efektif untuk menjaga
hubungan yang baik dengan masyarakat yaitu “keramahan”.™®

2. Skripsi saudara Fahroni, Jurusan Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga (2009), yang berjudul “Interaksi Sosial Mahasiswa
Asing”, (Studi Tentang Mahasiswa Patani dalam Berinteraksi dengan
Warga Sekitarnya di Dusun Karang Bendo, Banguntapan, Bantul). Adalah
pola interaksi yang dibangun oleh para mahasiswa Patani lebih mengarah

kepada interaksi yang bersifat positif, dengan mengikuti berbagai kegiatan

masyarakat untuk kepentingan bersama dan untuk mencapai harmoni

3 Abidin Rifa’i, “Interaksi Sosial Keagamaan Pedagang Angkringan (Studi di Kelurahan
Rejowinangun Kecamatan Kotagede Yogyakarta)”, Skripsi tidak diterbitkan, (UIN SUKA
Yogyakarta, 2006)
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kelompok. Serta adanya toleransi sosial dalam hal perbedaan agama yang
di anut mahasiswa Patani.'*

3. Skripsi saudari Yohyillah, Jurusan Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga (2007), yang berjudul “Peran Lembaga Emotional
Spiritual Quotient (ESQ) Cabang Yogyakarta dalam Membangun

’

Interaksi Sosial dengan Anggotanya”. Di mana peran lembaga ESQ
dalam membangun interaksi sosial bagi para anggotanya di lakukan
dengan dua cara yaitu program ke dalam dan program ke luar.*

4. Sekripsi saudara Miftahul Arifin, Jurusan Pengembangan Masyarakat
Islam, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga (2007), yang berjudul
“Interaksi  Sosial Antar Umat Beragama Di Kampung Code
Gondokusuman  Yogyakarta  Sebagai  Potensi  Pengembangan
Masyarakat”. Tanpa memperdulikan latar kehidupan apapun, mereka
mengambil sikap aktif dan melebur dalam kegiatan interaksi sosial seperti
tradisi srawung, musyawarah, slametan, mantenan, rewang, gotong
royong, ronda, dan lain sebagainya.*®

Dengan melihat dan membaca kajian pustaka yang berisi tentang

penulisan-penulisan terdahulu, terdapat perbedaan dengan yang penulis teliti,

YFahroni, “Interaksi Sosial Mahasiswa Asing (Studi Tentang Mahasiswa dalam
Berinteraksi dengan Warga Sekitarnya di Dusun Karang Bendo, Banguntapan, Bantul)”, Skripsi
tidak diterbitkan, (UIN SUKA Yogyakarta, 2009)

> Yohyillah, “Peran Lembaga Emotional Spiritual Quotient (ESQ) Cabang Yogyakarta
dalam Membangun Interaksi Sosial dengan Anggotanya”, Skripsi tidak diterbitkan, (UIN SUKA
Yogyakarta, 2007)

' Miftahul Arifin, “Interaksi Sosial Antar Umat Beragama Di Kampung Code
Gondokusuman Yogyakarta Sebagai Potensi Pengembangan Masyarakat”, Skripsi tidak
diterbitkan, (UIN SUKA Yogyakarta, 2007)
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di mana perbedaan tersebut terletak pada apa yang diteliti dan objek
penulisannya. Dalam judul penulisan ini, penulis meneliti tentang kegiatan di
dalam UKM Arena yang dilakukan oleh tiga mahasiswa UKM Arena dalam
kaitannya dengan interaksi sosial sedangkan penulis di atas membahas
tentang pola dan proses interaksi sosial serta kajian peran. Kemudian jika
dilihat dari segi analisisnya, penulisan di atas menjelaskan tentang pola dan
proses interaksi sosial serta kajian peran terhadap interaksi sosial di mana hal
tersebut sangat berkaitan dengan individu atau kelompok untuk mewujudkan
keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat. Sedangkan dalam penulisan
ini, penulis menjelaskan tentang bagaimana cara untuk melatih dan
menciptakan suatu interaksi sosial yang baik guna untuk mendapatkan
kenyamanan dalam berinteraksi sosial dengan semua orang. Hal tersebut juga
sangat berguna bagi para konselor ketika dihadapkan dengan klien yang
mayoritas belum dikenalnya.
F. Kerangka Teori
1. Peran
a. Pengertian Peran
Soerjono Soekanto dalam buku Memperkenalkan Sosiologi
menjelaskan bahwa peran adalah seperangkat tindakan yang
diharapkan dari seseorang pemilik status dalam masyarakat. Status

merupakan sebuah posisi dari suatu sistem sosial, sedangkan peran



13

atau peranan adalah pola perikelakuan yang terkait pada status
tersebut.’

Seseorang dapat dikatakan berperanan jika ia telah
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan status sosialnya
dalam masyarakat. Sebagaimana halnya sebuah organisasi dalam
suatu masyarakat maupun suatu lembaga pendidikan, sebuah
organisasi tersebut mampu memberikan hal-hal yang berguna bagi
semua anggotanya untuk dapat terjun kemasyarakat nantinya. Hal
tersebut dapat berupa salah satunya bagaimana membentuk seseorang
itu dapat berinteraksi sosial dengan baik tanpa adanya suatu keraguan,
ketidak beranian dan malu untuk melakukan interaksi terhadap teman
yang baru dikenal maupun orang yang lebih tua.

Sedangkan menurut pendapat Gross, Mason dan Mc Eachern
yang dikutip dalam buku Pokok-pokok Pikiran dalam Sosiologi
karangan David Bery, peran adalah sebagai seperangkat harapan yang
dikenakan pada individu yang mempunyai kedudukan sosial
tertentu.’® Peran atau peranan (role) merupakan aspek yang dinamis
dari kedudukan (status). Apabila seseorang telah melaksanakan hak

dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya maka dia telah

17 Soerjono Soekanto, Memperkenalkan Sosiologi, (Jakarta: CV. Rajawali, 1988), HIm. 33

'8 David Bery, Pokok-pokok Pikiran dalam Sosiologi, (Jakarta: CV. Rajawali, 1982), HIm.
33
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menjalankan suatu peranan. Tidak ada peran tanpa kedudukan dan
tidak ada kedudukan tanpa peran.*®
Di dalam peranan terdapat dua macam harapan, yaitu: 1)
harapan-harapan dari masyarakat terhadap pemegang peran atau
kewajiban-kewajiban dari pemegang peran, dan 2) harapan-harapan
yang dimiliki oleh si pemegang peran terhadap “masyarakat” atau
terhadap orang-orang yang berhubungan dengannya dalam
menjalankan peranannya atau kewajiban-kewajibannya.”
b. Ruang Lingkup Peran
Peran lebih menunjuk pada fungsi, penyesuaian diri dan
sebagai suatu proses, jadi seseorang menduduki suatu posisi dalam
masyarakat serta menjalankan peran. Peran mencakup tiga hal,
yaitu:**
1) Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi
atau tempat seseorang dalam masyarakat.
2) Peran adalah suatu konsep apa yang telah dilakukan oleh
individu dalam masyarakat sebagai organisasi.
3) Peran juga dapat dikatakan sebagai individu yang penting bagi

struktur sosial masyarakat.

19 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: CV. Rajawali, 1982), HIm. 237
% David Bery, Pokok-pokok Pikiran... HIm. 107

2 Sperjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar... Hlm. 238
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c. Bentuk dan Fungsi Peran dalam Masyarakat.?
1) Sebagai Mediator
Artinya adalah sebagai wakil dari masyarakat dan sebagai
pengantar dalam menjalin kerjasama yang harmonis serta
mengakomodasi kepentingan-kepentingan masyarakat kepada
pihak-pihak yang terkait.
2) Sebagai Motivator
Artinya adalah sebagai pemberi dan penanggung jawab
dan selalu berusaha meningkatkan sumber daya anggotanya serta
etos kerja agar bisa dijadikan modal kemajuan kedepan.
3) Sebagai Fasilitator
Sebuah bentuk tanggung jawab untuk membantu anggota
agar mampu menangani tekanan situasional maupun transisional.
Strategi-strategi  khusus yang dilakukan antara lain dengan
pemberian harapan, pengurangan penolakan, pengakuan perasaan,
pengidentifikasian dan pendorongan kekuatan-kekuatan personal
dan aset-aset sosial, pemilihan dan pemeliharaan
Dari berbagai penjelasan di atas, maka yang di maksud peran dalam
penulisan ini adalah suatu tindakan berupa kegiatan yang diharapkan mampu
menjadi mediator, motivator dan fasilitator yang harus dikerjakan atau
dilaksanakan oleh kegiatan kemahasiswaan atau UKM sesuai dengan tugas

dan wewenang yang diberikan oleh pihak universitas yaitu memberikan dan

97

22 Abdulsani, Sosiologi Skematika Teori dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), HIm.
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mengontrol jalannya kegiatan yang ada dan sebagai salah satu lembaga yang
berfungsi sebagai wadah para mahasiswa yang selain untuk mengembangkan
minat dan bakatnya sesuai potensi yang dimiliknya yakni untuk mengasah

atau mematangkan kemampuan interaksi sosialnya terhadap semua orang.

2. Interaksi Sosial
a. Pengertian Interaksi Sosial
Seperti yang sudah penulis jelaskan di dalam penegasan judul,
interaksi sosial dapat diartikan sebagai hubungan-hubungan sosial
yang dinamis. Hubungan sosial yang dimaksud dapat berupa
hubungan antara individu yang satu dengan individu lainnya, antara
kelompok yang satu dengan kelompok lainnya, maupun antara
kelompok dengan individu. Apabila dua orang bertemu, interaksi
sosial dimulai pada saat itu. Mereka saling menegur, berjabat tangan,
saling berbicara atau bahkan mungkin berkelahi. Aktivitas-aktivitas
semacam itu merupakan bentuk-bentuk interaksi sosial.®
Menurut Robert M.Z. Lawang dalam bukunya Nurani
Soyomukti, interaksi sosial adalah proses ketika orang-orang yang
berkomunikasi saling pengaruh-mempengaruhi dalam pikiran dan

tindakan.? Di dalam interaksi sosial ada kemungkinan individu dapat

menyesuaikan dengan yang lain, atau sebaliknya.

2% Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar... HIm. 55

2 Nurani Soyomukti, Pengantar Sosiologi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), HIm. 315
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b. Bentuk-bentuk Interaksi Sosial
Bentuk-bentuk interaksi sosial dapat berupa kerja sama
(cooperation), persaingan (competition), dan bahkan dapat juga
berbentuk pertentangan atau pertikaian (conflict). Suatu pertikaian
mungkin mendapatkan suatu penyelesaian yang hanya akan diterima
untuk  sementara  waktu, yang dinamakan  akomodasi
(accomodation).®
1) Kerja sama (cooperation)

Kerja sama adalah suatu usaha bersama antara orang
perorangan atau kelompok untuk mencapai tujuan bersama.?®
Kerja sama timbul karena orientasi orang-perorangan terhadap
kelompoknya (yaitu in-group-nya) dan kelompok lainnya (yang
merupakan out-group-nya).

Bentuk dan pola-pola kerja sama dapat dijumpai pada
semua kelompok manusia. Kebiasaan-kebiasaan dan sikap-sikap
demikian dimulai sejak masa kanak-kanak di dalam kehidupan
keluarga atau kelompok-kelompok kekerabatan. Dalam
perkembangan selanjutnya, keahlian-keahlian tertentu diperlukan
bagi mereka yang bekerja sama supaya rencana kerja samanya
dapat terlaksana dengan baik. Kerja sama dapat bertambah kuat

apabila ada bahaya luar yang mengancam. Selain itu, kerja sama

2> Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar... HIm. 64

% |dianto Muin, Sosiologi SMA/MA, jilid I, HIm. 76
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juga dapat bertambah kuat jika ada tindakan-tindakan luar yang
menyinggung kesetiaan yang telah tertanam dalam kelompok,
dalam diri seseorang, atau segolongan orang.

Betapa pentingnya fungsi kerja sama, digambarkan oleh
Charles H. Cooley dalam bukunya Soerjono Soekanto sebagai
berikut.

kerja sama timbul apabila orang menyadari bahwa mereka

mempunyai kepentingan-kepentingan yang sama dan pada

saat yang bersamaan mempunyai cukup pengetahuan dan
pengendalian terhadap diri sendiri untuk memenuhi
kepentingan-kepentingan tersebut; kesadaran akan adanya
kepentingan-kepentingan yang sama dan adanya
organisasi merupakan fakta-fakta yang penting dalam
kerja sama yang berguna.”’

2) Persaingan (competition)

Persaingan atau competition dapat diartikan sebagai suatu
proses sosial, di mana individu atau kelompok-kelompok manusia
yang bersaing mencari keuntungan melalui bidang-bidang
kehidupan yang pada suatu masa tertentu menjadi pusat perhatitan
umum (baik perseorangan maupun kelompok manusia) dengan
cara menarik perhatian publik atau dengan mempertajam
prasangka yang telah ada tanpa mempergunakan ancaman atau
kekerasan.”®

Terjadi persaingan karena ada suatu tujuan atau target

yang diperebutkan. Masing-masing pihak (yang bersaing) ingin

2 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar... HIm. 66

% 1bid. HIm. 83
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mencapai Sesuatu yang sama-sama diinginkan.?® Di dalam
persaingan yang tidak bersifat pribadi, yang langsung bersaing
adalah kelompok. Jadi di sini persaingan mempunyai dua tipe,
yaitu yang bersifat pribadi dan bersifat non pribadi. Tipe yang
bersifat pribadi disebut juga dengan rivalry (persaingan). Dalam
rivalry, individu akan bersaing secara langsung, misalnya
persaingan anggota untuk memperoleh kedudukan tertentu
dalam sebuah organisasi.

Dalam tipe yang bersifat non pribadi, yang bersaing
bukan individu-individu, melainkan kelompok. Contoh
persaingan non pribadi adalah persaingan antara dua partai
berbeda dalam merebut simpati rakyat, atau persaingan dua
kesebelasan sepak bola berebut kemenangan untuk maju ke
babak berikutnya.

3) Akomodasi (accomodation)

Istilah akomodasi dipergunakan dalam dua arti, yaitu
untuk menunjuk pada suatu keadaan dan untuk menunjuk pada
suatu proses. Akomodasi menunjuk pada suatu keadaan, berarti
adanya suatu keseimbangan (equilibrium) yang dalam interaksi
antar orang atau kelompok manusia dalam kaitannya dengan
norma-norma sosial dan nilai-nilai sosial di dalam masyarakat.

Sebagai suatu proses, akomodasi menunjuk pada usaha-usaha

2% Nurani Soyomukti, Pengantar Sosiologi... HIm. 349
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manusia untuk meredakan suatu pertentangan yaitu usaha-usaha

untuk mencapai kestabilan.

Akomodasi sebenarnya merupakan suatu cara untuk
menyelesaikan pertentangan tanpa menghancurkan pihak lawan
sehingga lawan tidak kehilangan kepribadiannya Tujuan
Akomodasi berbeda-beda, tergantung pada situasi yang dihadapi.
Beberapa tujuan akomodasi adalah sebagai berikut:

a) Untuk mengurangi pertentangan antara orang perorangan atau
kelompok-kelompok manusia sebagai akibat perbedaan paham.

b) Mencegah meledaknya suatu pertentangan untuk sementara
waktu atau secara temporer.

¢) Untuk memungkinkan terjadinya kerja sama antara kelompok-
kelompok sosial yang hidupnya terpisah sebagai faktor-faktor
sosial psikologis dan kebudayaan, seperti yang dijumpai pada
masyarakat yang mengenal sistemberkasta.

d) Mengusahakan peleburan antara kelompok-kelompok sosial
yang terpisah, misalnya, lewat perkawinan campuran atau
asimilasi dalam arti luas.*

Tidak selamanya suatu akomodasi sebagai proses akan
berhasil sepenuhnya. Di samping terciptanya stabilitas dalam
beberapa bidang, mungkin sekali benih-benih pertentangan dalam

bidang-bidang  lainnya  masih  tertinggal, yang luput

%0 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar... HIm. 69
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diperhitungkan oleh usaha-usaha akomodasi terdahulu. Dengan
demikian, akomodasi bagi pihak-pihak tertentu dirasakan
menguntungkan, namun agak menekan bagi pihak lain, karena
adanya campur tangan kekuasaan-kekuasaan tertentu dalam
masyarakat.
c. Faktor Interaksi Sosial
Interaksi sosial tak akan mungkin terjadi apabila manusia
mengadakan hubungan yang langsung dengan sesuatu yang sama
sekali tidak berpengaruh terhadapa sistem syarafnya, sebagai akibat
hubungan termaksud. Dan berlangsungnya suatu proses interaksi
didasarkan pada berbagai faktor, antara lain:
1) Faktor Imitasi
Imitasi adalah tindakan sosial meniru sikap, tindakan,
tingkah laku, atau penampilan fisik seseorang secara berlebihan.®*
Salah satu segi positifnya adalah bahwa imitasi dapat mendorong
seseorang untuk mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang
berlaku.®® Negatifnya adalah apabila sesuatu yang ditiru itu
merupakan tindakan yang di tolak oleh (kolektif) masyarakat.
Juga munculnya kebiasaan hanya meniru tanpa mengkritisinya.*

Akan tetapi imitasi yang berlebihan dapat juga melemahkan atau

3! |dianto Muin, Sosiologi SMA/MA, jilid I, (Erlangga, 2006), HIm. 72
%2 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar... HIm. 57

%3 Nurani Soyomukti, Pengantar Sosiolog... HIm. 316
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bahkan mematikan pengembangan daya nalar dan daya kreasi
seseorang.

Jadi, imitasi bukan hanya pada tahap kata, melainkan juga
makna dan tindakan atau tingkah laku tertentu yang kadang juga
ditirukan.** Memang faktor imitasi mempunyai peranan yang
penting dalam kehidupan masyarakat atau dalam interaksi sosial,
namun demikian imitasi bukanlah merupakan satu-satunya faktor
yang mendasari interaksi sosial. Imitasi tidaklah berlangsung
dengan sendirinya, sehingga individu yang satu akan dengan
sendirinya mengimitasi individu yang lain, demikian sebaliknya.*®

2) Faktor Sugesti

Faktor sugesti berlangsung apabila seseorang memberi
suatu pandangan atau sesuatu sikap yang berasal dari dirinya yang
kemudian diterima oleh pihak lain. Berlangsungnya sugesti dapat
terjadi karena pihak yang menerima dilanda oleh emosi, yang
menghambat daya berpikirnya secara rasional.*®

Sugesti dalam ilmu jiwa sosial dapat dirumuskan sebagai
suatu proses ketika seorang individu menerima suatu cara
penglihatan atau pedoman-pedoman tingkah laku dari orang lain
dan kritik terlebih dahulu.*’

3) Faktor Identifikasi

% Ibid. HIm. 316
% Bimo Walgito, Psikologi Sosial... HIm. 67
% Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar... HIm. 57

37 Nurani Soyomukti, Pengantar Sosiologi... HIm. 317
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Identifikasi  sebenarnya merupakan kecenderungan-
kecenderungan atau keinginan-keinginan dalam diri seseorang
untuk menjadi sama dengan pihak lain. Identifikasi sifatnya lebih
mendalam daripada imitasi, karena kepribadian seseorang dapat
terbentuk atas dasar proses ini. Proses identifikasi dapat
berlangsung dengan sendirinya (secara tak sadar), maupun dengan
disengaja karena sering kali seseorang memerlukan tipe-tipe ideal
tertentu di dalam proses kehidupannya. Dalam pandangan
Sigmund Freud (psikoanalisis), proses identifikasi ini adalah
gejala yang nyata.*®

4) Faktor Simpati

Proses simpati sebenarnya merupakan suatu proses di
mana seseorang merasa tertarik pada pihak lain. di dalam proses
ini perasaan memegang peranan yang sangat penting, walaupun
dorongan utama pada simpati adalah keinginan untuk memahami
pihak lain dan untuk bekerja sama dengannya.®

Akan tetapi, simpati timbul tidak atas dasar logis rasional,
tetapi berdasarkan penilaian perasaan sebagaimana proses
identifikasi.*® Dalam simpati orang merasa tertarik kepada orang

lain yang seakan-akan berlangsung dengan sendirinya, apa

% Ibid, HIm 319
% Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar... HIm. 58

0 Nurani Soyomukti, Pengantar Sosiologi... HIm. 320
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sebabnya merasa tertarik sering tidak dapat memberikan
penjelasan lebih lanjut.

Hal-hal tersebut di atas merupakan faktor-faktor minimal
yang menjadi dasar bagi berlangsungnya proses interaksi sosial,
walaupun dalam kenyataannya proses tadi memang sangat
kompleks, sehingga kadang-kadang sulit untuk mengadakan
pembedaan tegas antara faktor-faktor tersebut.

Dan ada pula yang tidak kalah pentingnya dari faktor-
faktor yang mempengaruhi berlangsungnya proses interaksi sosial
di atas, ialah, syarat-syarat terjadinya interaksi sosial. Karena
tanpa adanya syarat ini suatu interaksi sosial tidak akan mungkin
terjadi. Adapun syaratnya sebagai berikut:

a) Adanya kontak sosial (social contact)

Kontak sosial berasal dari bahasa latin con atau cum yang
berarti ‘bersama-sama’ atau tango yang berarti ‘bersama-sama
menyentuh’. Akan tetapi, dalam makna sosial, kontak sosial
berarti adanya hubungan yang saling mempengaruhi tanpa perlu
bersentuhan.**

Kontak sosial dapat berlangsung dalam tiga bentuk, yakni:

1. Kontak sosial antara orang per orang.
2. Antara per orang dengan suatu suatu kelompok manusia atau

sebaliknya antara sekelompok manusia dengan per orang.

“11bid. HIm. 321
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Dalam hal ini, kelompok dianggap sebagai kesatuan yang
misalnya, memiliki nilai bersama yang mengatur.
3. Antara suatu kelompok manusia dan kelompok manusia yang
lainnya.
Dari uraian di atas, juga harus diuraikan beberapa sifat
kontak sosial, antara lain:
1. Kontak sosial tidak hanya tergantung pada tindakan, tetapi
juga taggapan terhadap tindakan itu.
2. Kontak sosial dapat bersifat negatif dan positif.
3. Suatu kontak sosial juga dapat bersifat primer dan sekunder.*?
b) Adanya komunikasi
Arti  terpenting komunikasi adalah bahwa seseorang
memberikan tafsiran pada perilaku orang lain (yang berwujud
pembicaraan, gerak-gerak badaniah atau sikap), perasaan-
perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang tersebut.** Apa
yang disampaikan itu dapat berujud informasi, pengetahuan,
pemikiran ataupun hal-hal lain dan ini yang disebut pesan atau
message dalam komunikasi.
Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa dalam
komunikasi terdapat adanya unsur-unsur:
a. Komunikator atau penyampai, dalam hal ini dapat berujud

antara lain orang yang sedang bicara, orang yang sedang

“2 1bid. HIm. 321-323

* Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar... HIm. 60
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menulis, orang yang sedang menggambar dan lain
sebagainya.

b. Pesan atau message yang disampaikan oleh komunikator,
yang dapat berupa pengetahuan, pemikiran, ide, sikap dan
sebagainya.

c. Media atau saluran, yaitu merupakan perangkat yang
digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator.
Dan ini bisa berupa media komunikasi cetak dan non-cetak
serta verbal dan non-verbal.

d. Penerima pesan atau komunikan, ini dapat berupa seorang
individu tetapi juga dapat sekelompok individu-individu.
Komunikan ini dapat berbentuk antara lain sebagai
pendengar, penonton, ataupun pembaca.**

Dari semua penjelasan di atas yang dimaksud dari interaksi sosial
dalam penulisan ini adalah adanya hubungan timbal balik antara individu satu
dengan yang lainnya, kelompok satu dengan yang lainnya maupun individu
dengan kelompok yang di mana meliputi tentang kerjasma, persaingan dan
akomodasi.

. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mencari fakta konkrit mengenai

aktivitas yang dilakukan oleh Unit Kegiatan Mahasiswa Arena di UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta, dalam upaya membina mahasiswa untuk menyalurkan

* Bimo Walgito, Psikologi Sosial... HIm. 76
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bakat maupun mengasah potensi yang ada sesuai dengan minat. Selain itu
juga keberadaan UKM Arena di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta juga dapat
dijadikan sebagai sarana pembinaan dan pengembangan kecakapan
mahasiswa dalam berinteraksi, membentuk suatu relasi atau mitra kerja
nantinya, serta berkomunikasi dengan baik. Dalam hal ini adalah studi pada
tiga mahasiswa yang tergabung dalam UKM Arena. Oleh karena itu metode
penelitian yang akan digunakan untuk memperoleh data sebagai berikut:
1. Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah tiga mahasiswa aktif dalam UKM
Arena dan beberapa subyek informan. Dan yang dimaksud Subyek
informan adalah orang yang mengetahui, berkait dan menjadi pelaku dari
suatu kegiatan yang diharapkan dapat memberikan informasi.* Dan
subyek tersebut adalah sebagai berikut:
Tiga Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang tergabung
dalam UKM Arena, yang berinisial:
1) AR peran di UKM Arena sebagai divisi perusahaan bagian
editing dan produksi
2) INH peran di UKM Arena sebagai divisi perusahaan
3) AT peran di UKM Arena sebagai staff redaksi
Dengan kriteria-kriteria sebagai berikut:
a. Terdaftar sebagai anggota ataupun pengurus dan sebagai

mahasiswa aktif di Fakultas Dakwanh.

'S, Nasution, Metodologi Penulisan Naturalistik Kualitatif, (Bandung, Tarsito, 1996),
HIim. 45



28

b. Mahasiswa yang masih semester 4-6

c. Keaktifan dalam divisinya, yang di sini adalah aktif dalam hal
mengikuti rapat dan mengikuti Kkegiatan-kegiatan yang
diadakan.

d. Melihat dari persentase kehadiran di dalam UKM Arena.

Sanafiah Faisal mengutip pendapat Spradley dalam bukunya Sugiyono

mengemukakan bahwa, situasi sosial untuk sampel awal sangat disarankan

suatu situasi sosial yang di dalamnya menjadi muara dari banyak domain

lainnya. Selanjutnya dinyatakan bahwa, sampel sebagai sumber data atau

sebagai informan sebaiknya yang memenuhi kriteria sebagai berikut;:*

1.

Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses
enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga
dihayati.

Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada
kegiatan yang tengah diteliti.

Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai
informasi.

Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil
“kemasannya” sendiri.

Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan penulis
sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau

narasumber.

* Sugiyono, Metode Penulisan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2010), HIim. 221
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Adapun teknik yang digunakan yaitu purposive sampling artinya
anggota sampel dipilih secara khusus berdasarkan atas tujuan penulisan.
Berdasarkan teknik di atas, maka subyek yang dijadikan sebagai sampel
olen penulis sebanyak tiga orang. Dengan kualifikasi yang sudah
disebutkan di atas. Selain itu sumber informasi pembantu di sini adalah
sebagian pengurus dan pimpinan redaksi Arena yaitu berinisial AK.

2. Metode Pengumpulan Data

Berpangkal dari penentuan subyek di atas, maka metode yang
dipakai penulis untuk mengumpulkan data adalah sebagai berikut:
a. Metode Interview (wawancara)

Wawancara merupakan metode yang digunakan untuk
memperoleh data lisan dan tertulis berupa sebuah dialog yang
dilakukan oleh pewawancara untuk mendapatkan informasi atau
mencari tahu dari terwawancara.*’

Wawancara dilakukan secara mendalam, vyaitu dengan
wawancara terstruktur dan wawancara informal, di mana dalam
wawancara terstruktur pewawancara menetapkan sendiri masalah dan
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan secara rapi dan ketat.*®

Sedangkan pada wawancara informal pertanyaan yang diajukan sangat

*" Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak. Psikologi
UGM, 1993), HIm 145

8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penulisan Kualitatif, Edisi Revisi, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), HIm 190
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bergantung pada pewawancara itu sendiri, jadi bergantung pada
spontanitasnya dalam mengajukan pertanyaan kepada terwawancara.

Dengan menggunakan cara ini, penulis mendapatkan sedikit
banyak tentang informasi mengenai:
1. Informasi tentang kondisi riil UKM Arena dan anggota
maupun pengurusnya.
2. Tanggapan dari responden terhadap kegiatan yang
dilaksanakan UKM Arena berkaitan dengan ketrampilan
berinteraksi sosial ataupun berkomunikasi.
3. Peran UKM Arena dalam fungsinya sebagai mediator,
motivator, dan fasilitator untuk melatih berinteraksi sosial.
Wawancara dilakukan kepada kepada tiga mahasiswa UIN
Sunan Kalijaga yang tergabung dalam UKM Arena yaitu AR, INH,
dan AT. Selain itu penulis juga mewawancarai Pimred (pimpinan
redaksi) UKM Arena itu sendiri guna mendapatkan dan melengkapi
informasi atau data yang diperoleh dari subjek tersebut.

b. Metode Observasi

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja,
sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis
untuk kemudian dilakukan pencatatan.® Teknik observasi juga

memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat

9 1bid, HIm 187

*% Sutrisno Hadi, Metodologi Research I1... HIm 145
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perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan
sebenarnya.

Observasi dilakukan untuk memperoleh data tentang sarana
dan prasarana yang digunakan UKM Arena dalam aktivitasnya untuk
melatih keterampilan dalam berinteraksi sosial ataupun berkomunikasi
serta mengamati jalannya kegiatan yang dilakukan UKM Arena dan
ketiga mahasiswa yang menjadi subyek penulisan.

Adapun jenis observasi yang dilakukan adalah observasi
terstruktur di mana penulis sudah merancang secara sistematis tentang
apa yang akan diamati, kapan dan di mana tempatnya. Jadi observasi
terstruktur dilakukan apabila penulis telah tahu dengan pasti tentang
variabel apa yang akan diamati.”*

Observasi dilakukan dengan cara memantau dan mendengar
langsung dari responden tentang beberapa kegiatan yang ada di UKM
Arena yang kaitannya untuk melatih interaksi sosial dalam hal
kerjasama, persaingan dan akomodasi.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data mengenai

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,

majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.*?

%! Sugiyono, Metode Penulisan Kuantitatif... HIm. 146

*2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Praktk, (Jakarta: PT. Rinea
Cipta, 2006), HIm. 236.



32

Metode dokumentasi yang dimaksud di sini adalah metode
untuk mengumpulkan data dari bahan tertulis yaitu buku yang
digunakan untuk mengetahui sejarah awal kemunculan dan
perkembangan Unit Kegiatan Mahasiswa Arena di UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Dengan menggunakan teknik pengumpulan data ini, penulis
memperoleh data yang tidak ada dalam metode interview maupun
observasi atau dokumentasi apapun yang ada kaitannya dengan objek
penulisan.

3. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Pengecekan validitas data dilakukan sebagai pengukur tingkat
kevaliditasan data dan dapat makin dipercaya dan dipertanggung
jawabkan secara ilmiah. Langkah ini sebagai upaya untuk mengurangi
kesalahan dalam proses perolehan data penulisan. Adapun teknik
pemeriksaan keabsahan data yang penulis gunakan adalah Triangulasi.

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat menggambungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada.®®* Triangulasi yang digunakan dalam
penulisan ini adalah triangulasi sumber, di mana penulis mendapatkan
data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama dan
membandingkan data hasil pengamatan atau observasi dengan isi suatu

dokumen yang berkaitan dengan penulisan serta data hasil wawancara.

>3 Sugiyono, Metode Penulisan Kuantitatif... HIm. 241
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4. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang
lain.>

Dalam menganalisis data yang terkumpul dari lapangan, penulis
menggunakan analisis data non statistik dengan menggunakan analisis
deskriptif yaitu suatu pengambilan kesimpulan terhadap suatu objek,
kondisi, sistem pemikiran, gambaran secara sistematis faktual serta
hubungannya dengan fenomena yang dianalisis.>

Setelah data terkumpul, diklasifikasikan sesuai dengan masalah
yang dibahas kemudian dianalisis isinya, kemudian diinterpretasikan dan

akhirnya diberi kesimpulan.

* 1bid, HIm. 244

> Muh. Nazir. Metodologi Penulisan, (Jakarta: Grafindo Indonesia, 1998), HIm. 63



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pembahasan yang telah penulis tulis di
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. UKM Arena sangat berperan bagi para anggotanya. Sebagai
motivator dalam hal kerjasama dan akomodasi, mediator dalam hal
kerjasama dan persaingan serta fasilitator dalam hal kerjasama dan
akomodasi, UKM Arena memberikan tempat atau wadah bagi para
anggotanya untuk bisa saling bekerjasama dengan baik, bisa
bersaing secara sehat dan bisa menyelesaikan permasalahannya
secara bijak demi kemajuan UKM Arena sendiri yang tentunya akan
berdampak pada dirinya sendiri dikehidupan bermasyarakat.

2. Adapun kegiatan UKM Arena yang sangat berperan dalam melatih
dan meningkatkan interaksi sosial mahasiswa adalah diskusi anak
magang dan diskusi pengurus.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran dari penulisan ini adalah:
1. Saran untuk UKM Arena
Agar selalu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
seluruh mahasiswa yang tergabung dalam UKM Arena dan seluruh
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Karena UKM Arena

adalah salah satu UKM yang berkecimpung di dunia jurnalistik dan

99
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sebagai pemberi informasi-informasi yang dibutuhkan mahasiswa.
Serta UKM Arena adalah sebagai mediator, motivator dan fasilitator
bagi mahasiswa untuk meningkatkan interaksi sosialnya. Dan juga
UKM Arena mempunyai suatu Kkelebihan vyaitu selalu

mengedepankan kerjasama, toleransi, serta rasa kebersamaan yang

tinggi.

. Saran untuk universitas

Untuk lebih memperhatikan dan mendukung segala bentuk
jenis kegiatan mahasiswa dan bisa berlaku adil pada semua kegiatan
mahasiswa yang ada. Terutama yang sifatnya mendidik dan
mengajarkan para anggotanya untuk bisa menjadi lebih baik dan
lebih berwawasan sesuai dengan apa yang menjadi pilihannya.
Karena semua kegiatan mahasiswa (UKM) berada dalam naungan
universitas.

. Saran untuk penulis selanjutnya

Agar bisa menjadi bahan acuan dan bisa lebih mengeksplor
lagi terkait tentang UKM Arena. Karena bagi sebagian mahasiswa
mungkin belum banyak yang mengenal dan mengetahui apa itu
UKM Arena. Jadi perlu adanya suatu pengenalan ataupun sosialisasi.
. Saran untuk pembaca

UKM Arena bisa menjadi salah satu tolok ukur bagi para
mahasiswa untuk mengetahui seberapa mampu dan matang dirinya

dalam hal berinteraksi sosial. Yang disini berinteraksi bukan hanya
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dengan teman melainkan semua orang. Oleh karena itu UKM Arena
bisa menjadi suatu tempat untuk melatih bagaimana berinteraksi
sosial dengan baik tanpa ada rasa malu dan sungkan.

C. Penutup

Alhamdulilahi rabbil ‘alamin penulis panjatkan kepada Allah
SWT vyang telah memberikan rahmad dan karunianya berupa
kemudahan, kelancaran dan kesehatan kepada penulis sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik sesuai dengan harapan dan
kemampuan penulis walaupun masih jauh dari kata sempurna. Selain itu
juga berkat dukungan, nasehat, dorongan dan doa dari orangtua dan
teman-teman serta pengarahan dari pembimbing yang sangat membantu
dalam penyelesaian skripsi ini.

Penulis menyadari masih banyak keurangan dalam penyusunan
skripsi ini masih banyak kekurangan dan kelemahannya, kerena
kurangnya rujukan atau referensi yang ada hubungannya dengan skripsi
ini,oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saranyang
membangun demi perbaikan dan kesempurnaan skripsi ini. Harapan
penulis adalah semoga skripsi ini berguna bagi penulis pada khususnya
juga para pembaca yang budiman pada umumnya. Akhir kata penulis
hanya bisa mengucapkan syukur yang tak terhingga dan semoga segala
rahmad dan hidayah-Nya tetap tercurahkan kepada semua makhluk-Nya.

Amin.
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